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vABSTRAK
Defi Dachlian Nurdiana, NIM : S251308001. 2016. TINDAKAN RASIONAL
PETANI (Studi Kasus Tataniaga Tembakau di Desa Kauman Kecamatan
Kabuh Kabupaten Jombang Jawa Timur). Tesis. Pembimbing I : Dr. Drajat
Tri Kartono, M.Si., Pembimbing II : Drs. Y. Slamet, M.Sc., Ph.D. Program Studi
Sosiologi, Program Pascasarjana , Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Tataniaga tembakau merupakan tujuan akhir dari proses produksi yang
menghasilkan barang untuk dijual dengan tujuan mendapatkan keuntungan
maksimal. Harga yang terjadi saat panen tembakau dapat berubah, Fluktuasi harga
disebabkan ketidakseimbangan antara volume permintaan dan penawaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pilihan tindakan rasional petani, sebab
pilihan tindakan rasional petani, sumberdaya yang mempengaruhi pilihan tindakan
rasional petani dan hambatan serta solusi yang dihadapi petani dalam tataniaga
tembakau.
Penelitian ini dilakukan pada petani tembakau di Desa Kauman
Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang Jawa Timur. Jenis penelitian adalah studi
kasus tunggal. Pengumpulan data menggunakan observasi langsung di lokasi
penelitian dan wawancara mendalam. Validitas data menggunakan triangulasi
sumber sedangkan analisis datanya menggunakan analisis domain.
Hasil penelitian menunjukkan ada dua macam tindakan rasional petani
tembakau di Desa Kauman. Petama, tindakan rasional terikat yaitu pilihan
rasional yang dilakukan oleh petani tembakau untuk mengurangi resiko menjual
tembakau pada bakul atau tengkulak maupun calo agar tembakau mereka cepat
terjual dan mendapatkan uang tunai. Jadi tidak repot mencari bakul dan tidak
resiko menjual tembakau ke bakul atau tengkulak. Hambatan saat penentuan harga
jual tembakau oleh grader petani tidak mempunyai kuasa untuk menawar, solusi
yang dilakukan menerima harga dari grader. Sumberdaya yang mempengaruhi
adalah modal sosial jenis bonding. Kedua, tindakan rasional bebas. Petani bebas
menentukan pola tanam dan juga masa tanam tembakunya. Penyebab dari pilihan
tersebut karena kekecewaan petani ketika menjadi petani mitra tidak ada
transparansi biaya operasional dan juga tidak bisa menawar harga. Hambatannya
yakni tidak mempunyai nama di gudang pabrikan. Solusi yang dilakukan aktif
pada kegiatan kelompok tani yang ada di desa maupun wilayah lain, mencari
relasi baru, menjaga komunikasi dengan relasi/teman, dan mencari informasi
melalui teman, media cetak. Sumberdaya yang mempengaruhi adalah modal sosial
jenis bridging dan linking.
Kata Kunci : Tataniaga Tembakau, Tindakan Rasional, Petani.
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ABSTRACT
Defi Dachlian Nurdiana, NIM : S251308001. 2016. THE RATIONAL ACTION
OF THE FARMERS ( A Case Study of Tobacco Commerce in Kauman
Village Kabuh District Jombang, East Java). Thesis. First Counselor: Dr.
Drajat Tri Kartono, M.Si., Second Counselor: Drs. Y. Slamet, M.Sc., Ph.D.
Sociology Study Program, Postgraduate Program, Sebelas Maret University of
Surakarta.
Tobacco commerce is the final purposes of the production processes that
produce some goods in order to sell it with the goal of getting the maximum
benefit. The price of tobacco may change in harvest time. The price fluctuations is
the effect of imbalance between the volume of demand and supply. The aims of
this study are to determine the choice of rational action of the farmers, farmers
'reasons to do rational action, the resource that affect farmers' choice of rational
action and the problems and solutions encountered by the tobacco farmers in
tobacco commerce.
This study was conducted on the tobacco farmer in Kauman Village
Kabuh District Jombang East Java. The research is single-case study. The data
collection used direct observation and interviews. The validity of the data is using
triangulation of the sources, while data analysis using domain analysis.
The results of the study show there are two kinds of rational action of the
tobacco farmers in Kauman. The first action is dependent rational action. The
actions are rational choices made by the farmers to sell the tobacco by themselves
to reduce the risk of selling tobacco to wholesaler or brokers. The results of  this
action are their tobacco can quickly sell and they get the cash immediately. So
without much effort to find a seller and the risk to sell tobacco to the wholesaler
or brokers. The problem is when determining the selling price of the tobacco by a
grader; farmers do not have the opportunity to bargain, the solutions are the
farmers should receive the price determined by the grader. Resource that influence
is the type of bonding social capital. The second action is independent rational
action. The farmers can determine how and when the planting of the tobacco
freely. The cause of these options because of the disappointment of the farmers
when there is no transparency of operational costs and cannot bargain prices. The
problem is the farmer does not have name in the manufacturer's warehouse. The
solution of this problem is the farmers should active on the activities of farmer
groups in the village and other areas, look for new relations, maintaining
communication with relations and friends, and searching information through a
friend and print media. Resource that influence is the type of  bridging and linking
social capital.
Keywords: Tobacco Commerce, Rational Action, Tobacco Farmers
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GLOSARIUM
Bedengan : Kegiatan membuatan bibit tembakau yang
dilakukan oleh petani ataupun penangkar bibit
tembakau.
Gapoktan : Gabungan kelompok tani, yang anggotanya terdiri
dari poktan-poktan yang ada di desa.
Gondho : Bau atau aroma yang dikeluarkan oleh tembakau
rajang
Guludan : Gundukan tanah yang dibuat di sawah dan ditata
dengan jarak tertentu sebagai media penyemaian
bibit tembakau.
Mbako : Tembakau (sebutan kasar dalam bahasa Jawa
untuk tembakau)
Mulong : Kegiatan pengentasan daun tembakau yang telah
dijemur kering, lalu diangin-anginkan dalam
ruangan yang selanjutnya siap dikemas. Mulong
tembakau sering dilakukan pada sore hari.
Petani tembaku : Seseorang yang menanam tembakau yang ada di
Desa Kauman, yang produksinya dipergunakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi.
Poktan : Organisasi kelompok tani yang ada di tingkat
dusun, terdapat di masing-masing dusun yang ada
di Desa Kauman.
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Sistem pertanian bebas/lokal : Kegiatan penanaman tembakau yang diusahakan
oleh petani sendiri, sesuai dengan pengalaman
yang didapatkan secara turun temurun.
Sistem pertanian kemitraan : Bentuk kerjasama antara perusahan dengan petani
yang ada di desa, yang memberikan pembinaan
dari mulai awal penanaman tembakau sampai
panen tembakau yang meliputi pola tanam
tembakau, pemupukan, jarak tanam tembakau,
pemeliharaan tembakau hingga waktu pemetikan
daun tembakau, hingga merajang dan modal
kepada petani anggotanya. Serta membeli
tembakau yang dihasilkan petani anggota.
Soto : Tembakau (sebutan halus dalam bahasa Jawa
untuk tembakau)
Sulam : Dilakukan setelah seminggu penanaman
tembakau, mengganti bibit yang kurang baik dapat
diganti dengan cara di cabut dan di ganti dengan
bibit yang baik dengan umur yang sama.
Widek : Sebuat alat yang terbuat dari bambu yang dianyam
hingga bebrbentuk persegi panjang yang
digunakan untuk menjemur daun tembakau yang
telah di rajang.
